BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

l.

Hasil uji beda terhadap abnormal return membuktikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara rata-rata abnormal return saham LQ45 pada
periode sebelum dan sesudah peristiwa pemilihan umum presiden di
Indonesia. Tidak adanya perbedaan abnormal return saham LQ45 sebelum
dan sesudah peristiwa ini menegaskan bahwa reaksi pasar terhadap
peristiwa politik.

Nilai abnormal return perusahaan penelitian periode sebelum dan sesudah
peristiwa pemilithan umum presiden di Indonesia mengalami fluktuatif tiap
perusahaan penelitian.

Nilai rata-rata sebelum peristiwa Data Sebelum dan Sesudah Peristiwa
Peristiwa Pemilihan Presiden Pada Tanggal 9 Juli 2014 pada Kelompok
Perusahaan LQ45, mean sebesar 0,01146 dengan tingkat standar deviasi
sebesaar 0,020336 dengan standar error mean sebesar 0,002876,
sedangkan sesudah nilai rata-rata sebesar 0,18412 dengan standar deviasi
sebesar 1,289460, nilai standar error mean sebesar 0,181084

Hasil penelitian variabel Abnormal Return (AR) menunjukkan bahwa
terdapat abnormal return signifikan pada saham perusahaan sektor
pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) di sekitar peristiwa

pengumuman Presiden RI 2014. Hasil ini menunjukkan bahwa pasar
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bereaksi terhadap peristiwa tersebut dan memperlihatkan kecepatan pasar
dalam menyerap suatu informasi.

Ditemukan perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan antara
sebelum dan setelah peristiwa. Hasil ini menunjukkan bahwa prediksi serta

informasi yang diterima investor relatif sama

5.2 Saran

1.

Investor sebaiknya memilih dengan bijak saham-saham yang akan di
investasikan dengan mempertimbangkan risiko yang dapat terjadi,
sehingga tetap akan memperoleh refurn ketika sedang terjadi suatu
peristiwa yang mempengaruhi pasar.

Investor diharapkan untuk terus mengamati informasi yang tersedia
apabila sedang terjadi suatu peristiwa yang mengindikasikan adanya
pengaruh terhadap pasar modal agar dapat mempersiapkan langkah untuk
menghadapi peristiwa tersebut.

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian kembali perlu
mempertimbangkan untuk memperpanjang periode pengamatan agar
reaksi atas pengumuman atau peristiwa dapat lebih tercermin.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel penelitian dan
sampel yang lain dengan tujuan untuk memperbanyak ilmu pengetahuan .

Peneliti selanjutnya sebaiknya memperhatikan efek pengganggu (confounding
effect) untuk menghindari kemungkinan pengambilan kesimpulan yang bias

akibat bercampurnya pengaruh dari peristiwa lain yang tidak diteliti
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